BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Desain Penditian

Desain penelitian adalah semua proses yang digerldalam perencanaan
dan pelaksanaan penelitian. Chooper (2005) mergatblahwa desain penelitian
mengungkapkan struktur masalah riset kerangka ,kerganisasi, atau konfigurasi
hubungan antara variabel suatu studi dan rencarestigasi yang digunakan untuk
mendapatkan bukti-bukti empiris dari hubungan teute

Menurut Nasir (1988) dalam Rizkia (2009), desaimgbéian deskriptif
merupakan suatu studi untuk menentukan interprgtasy tepat. Metode deskriptif
ini meneliti status sekelompok manusia, suatu glgaktu set kondisi, suatu sistem
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwva pada nmesaang. Tujuannya adalah untuk
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secatensitis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungatarafenomena yang diselidiki.
Sementara itu, desain penelitian analitis ditujukariuk menguji hipotesis dan
mengadakan intrepretasi yang lebih mendalam tertabngngan-hubungan.

Dalam Rizkia (2009), Istijanto (2006) menyatakarhwa pada dasarnya
desain riset terdiri dari tiga jenis, yaitu risésploratori, riset deskriptif, dan riset
kausal. Riset eksploratori merupakan riset yangkdkan untuk mengetahui
permasalahan yang terjadi. Riset deskriptif beamjuntuk menggambarkan sesuatu
guna membantu pembuat keputusan dalam menentulanrgewvaluasi, dan memilih
alternatif terbaik dalam memecahkan masalah. Sé&dangset kausal bertujuan
untuk menguji atau membuktikan hubungan sebab-bldatam variabel-variabel
yang diteliti.

Desain riset yang digunakan dalam penelitian irdlatu riset kausal, yaitu
penelitian yang bertujuan membuktikan hubunganiseliéat atau hubungan yang
saling mempengaruhi dalam variabel-variabel yartglili Dalam penelitian ini,
peneliti mencoba mengungkapkan variabel-variabehgyanempengaruhi dan

mendapatkan pengaruh.
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Menurut Santoso (2007), aplikasi ilmu statistikatgibmenjadi dua bagian:
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif berusaha menjelaskan atauggambarkan
berbagai karakteristik data, seperti berapa datanya, seberapa jauh
data-data bervariasi dari rata-ratanya, beraghamedan sebagainya.
2. Statistik Induksi (Inferensi)
Statistik induksi (inferensi) berusaha membuatbagai inferensi
terhadap sekumpulan data yang berasal dari suatpetaTindakan
inferensi tersebut seperti melakukan perkiraan reespgopulasi, uji
hipotesis, peramalan, dan sebagainya. Statisgkenti pada dasarnya
adalah suatu keputusan, perkiraan, atau generatisaang suatu
populasi berdasarkan informasi yang terkandung daatu sampel.
Jadi, yang disimpulkan dari analisis terhadap sampenjadi
kesimpulan umum pada populasi.
Dalam praktiknya, kedua bagian statistik ini dapipakai bersamaan.
Biasanya dimulai dengan statistik deskriptif, keranddilanjutkan dengan analisis
statistik inferensi. Penelitian ini akan menggumakaalisis statistik inferensi untuk

melakukan uji hipotesis.

3.2 JenisPendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakeagresi, yaitu
penelitian yang ditujukan untuk mengetahui pengasatu atau lebih variabel
independen terhadap satu atau lebih variabel depeiklalui penelitian ini, penulis
ingin  mengetahui dan menganalisis pengaruh variabelependen yaitu
penganggaran partisipatif, dengan menggunakanbeirigemoderasi yaitu budaya

organisasi, terhadap variabel dependennya yaitenk@sgan anggaran.
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3.21 Operasionalisas Variabel

Ada tiga tipe variabel yang digunakan dalam péaaliini, yaitu
variabel bebasirfdependent variab)e variabel terikat dependent variab)e
dan variabel pemoderasn@derating variablg

Penganggaran partisipatif dijadikan variabel betzsna variabel ini
diduga dapat menjelaskan variabel lain atau memg#éngaruh terhadap
variabel lain. Variabel ini diukur dari waktu, suerbdaya, wewenang, dan
kesempatan revisi dalam penyusunan anggaran. kegmm anggaran
merupakan variabel terikat karena variabel ini dalwdapat dijelaskan dan
dipengaruhi oleh variabel lain yaitu variabel beb¥ariabel ini diteliti
melalui penentuan sisi pendapatan daerah, yaitakpdperah, retribusi
daerah, pendapatan BUMD, dan pendapatan asli ldd@ranya, serta sisi
belanja yang terdiri dari belanja pegawai, bel&@eng dan jasa, dan belanja
modal. Sementara itu, budaya organisasi dalam iganelini berfungsi
sebagai variabel pemoderasi yang diduga memilikngpeuh kontinjen
terhadap hubungan antara variabel bebas dan vateideat. Variabel ini
diukur dengan indikator tuntutan pencapaian tajgdtyal yang ketateward
dan punishmentsuasana kerja, peran atasan dalam menyelesaikatamas

serta adanya pelatihan dan pengembangan di SKPD.

3.2.2 Karakteristik Variabe
Bagian ini menjelaskan tentang karakteristik (@layang digunakan

dalam penelitian.

. Variabel penganggaran partisipatif merupakan vatiatyang
menggambarkan keterlibatan tiap SKPD di PemerirKkabupaten
Serang dalam penyusunan anggaran. Penganggaresipptftdalam
penelitian ini diukur menggunakan instrumen yangenibangkan
oleh peneliti. Kuesioner yang dibuat terdiri dampat pernyataan
dengan pilihan tanggapan dengan skala Likert 1aiuyl (Sangat
Tidak Setuju), 2 (Setuju), 3 (Tidak Pasti), 4 (§8tudan 5 (Sangat
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Setuju). Skala rendah menunjukan tingkat partisif@sPD yang
rendah dalam penyusunan anggaran, sedangkan skadgi t
menunjukan partisipasi SKPD yang tinggi dalam menyuanggaran.

. Variabel kesenjangan anggaran merupakan variabel yang
menggambarkan estimasi secara sengaja pendapatatadabelanja
agar jumlah yang tertera lebih tinggi dan atauhlelendah dari yang
seharusnya. Estimasi ini dibuat oleh SKPD yang adamgan
pendampingan TAPD sebagai pihak yang turut mengggdan dan
melaksanakan penyusunan anggaran. Variabel ini udiuk
menggunakan instrumen yang juga dikembangkan olehelpi.
Kuesioner untuk variabel ini terdiri dari dua bagigaitu bagian A
yang memuat empat pernyataan tentang pendapataahdadan
bagian B yang berisi tiga pernyataan tentang belEmgsung daerah.
Pilihan tanggapan yang tersedia menggunakan skadat [1-5, yaitu 1
(Sangat Tidak Setuju), 2 (Setuju), 3 (Tidak Pagti)Setuju), dan 5
(Sangat Setuju). Skala rendah menunjukan anggaendapatan
daerah dan belanja langsung daerah diestimasi lethék rendah atau
lebih tinggi dari yang seharusnya, sedangkan dkajgi menunjukan
bahwa anggaran pendapatan daerah dan belanja mangkerah
diestimasi secara sengaja agar lebih rendah atdutlaggi dari yang
seharusnya.

. Variabelbudaya organisasnerupakan variabel yang menggambarkan
nilai-nilai dan keyakinan (belief) yang dimiliki oleh anggota
organisasi, yang dimanifestasikan dalam bentuk aerarma perilaku
para individu atau kelompok organisasi yang bersatag. Teori
Hofstede dan rekan-rekan (1990) tentang budayanma@s yang
berorientasi pada pekerjaan dan yang berorientasla porang
digunakan dalam instrumen ini. Kuesioner yang di@ngkan oleh
peneliti ini terdiri dari enam pernyataan, tiga m@taan pertama

mewakili budaya organisasi yang berorientasi padkepaan dan
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pernyataan nomor empat hingga enam mewakili budaganisasi
yang berorientasi pada orang. Pengukuran menggursdaa Likert
1-5, yaitu 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 (Setuju), Tadék Pasti), 4
(Setuju), dan 5 (Sangat Setuju). Tanggapan berskatgyi pada
pernyataan nomor satu hingga tiga mencerminkanyaudeganisasi
berorientasi pada pekerjaan sementara skala tipgda pernyataan
nomor empat hingga enam menggambarkan bahwa budggaisasi

berorientasi pada orang.

3.3  Spesifikas M odel

Penelitian tentang pengaruh variabel pengangggamisipatif terhadap
kesenjangan anggaran dengan budaya organisasiaselm@bel pemoderasi ini
menggunakan  penelitian  yang  dilakukan  oleh Falikimat (2007)
sebagai referensi utama. Dalam penelitian tersellakukan pengujian untuk
mengetahui pengaruh informasi asimetri, budayanisgai dan kepaduan kelompok
dalam hubungan antara penganggaran partisipatifkdaenjangan anggaran pada
Rumah Sakit Umum Daerah se-Jawa Tengah.

Dengan mengacu pada penelitian tersebut, penelitiamengadaptasi salah
satu variabel pemoderasinya, yaitu budaya organisekingga model persamaan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagakut:

KA =a+ PP
KA =a+ hPP + hBO

Keterangan:

KA = Kesenjangan Anggaran
PP = Penganggaran Partisipatif
BO = Budaya Organisasi
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34  Metode Pengumpulan Data dan Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan data primer yang digérahelalui kuesioner.
Kuesioner adalah salah satu instrumen pengumputn sglain dengan melakukan
observasi.

Fungsi kuesioner adalah:

1. Menerjemahkan informasi yang dibutuhkan ke dalammyzgaan-
pernyataan.
2. Mendorong responden untuk memberi tanggapan menggoanasi

yang dibutuhkan.

3. Meminimalisasi response errar baik interviewer error (kesalahan

pewawancara) maupuaspondent errofkesalahan responden).

Bentuk pernyataan yang digunakan dalam kuesioneliian ini terdiri dari
scaled response statemenysitu tipe pernyataan yang menggunakan skala untuk
mengukur dan mengetahui pendapat atau sikap respotethadap pernyataan-
pernyataan.

Data diperoleh dengan mengukur nilai satu ataunleariabel dalam sampel.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini pskan data kualitatif, yaitu data
yang tidak dapat diukur dalam skala numerik. Nandalam statistik semua data
harus dalam bentuk angka. Maka data kualitatifaken dikuantifikasi agar dapat
diproses lebih lanjut. Berdasarkan sumbernya, yiata digunakan merupakan data
primer karena diperoleh dengan survei lapangarddarkan cara memperoleh data,
penelitian ini dilakukan secara studi kasus dan analisis yang digunakan adalah
institusi pemerintah daerah dengan populasi saahEemerintah daerah di wilayah
Serang, Banten, yaitu Pemerintah Kabupaten Serang.

Metode pengambilan sampel yang akan digunakan facdela-probability
sampling lebih khusus lagi yaitpurposive non random samplingemilihan sampel
dilakukan berdasarkan penilaian terhadap beberagrakteristik sampel yang
disesuaikan dengan maksud penelitian dan berdashrikeria yang telah ditentukan.

Teknik non-probability samplingnerupakan teknik pengambilan populasi yang tidak
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menggunakan proses random. Di sini anggota popykasjy dijadikan responden
dipilih dengan alasan tertentu. Sampel yang dipddalah SKPD-SKPD (Satuan
Kerja Perangkat Daerah) dan anggota TAPD (Tim Arggd&emerintah Daerah).
Pada penelitian ini, ada karakteristik khusus yamgnjadi pertimbangan sebagai
dasar pengambilan sampel, yaitu SKPD-SKPD, yangkilivoleh salah seorang
pejabat aktifnya, serta para anggota TAPD, merupakaak-pihak yang secara aktif
terlibat dalam penyusunan anggaran di Pemerintdlup&en Serang.

35 Metode Analisis

Peneliti menggunakan metode analisis regresi lisederhana serta berganda.
Pengolahan data primer dalam penelitian ini ak&akakan dengan bantuan program
komputerSPSS 17 for windowBenelitian ini menggunakan tingkat keyakinan 95%

yang berarti bahwa kemungkinan kesalahan dalam lederfopotesis yang benar
sebesar 5%.

3.5.1 Uji Instrumen Pengumpulan Data
a) Uji Validitas

Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suastrumen dalam
mengukur hal yang ingin diukur (Priyatno, 2008).litlitas suatu instrumen
akan menggambarkan tingkat kemampuan alat ukur gangnakan untuk
mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran pokwukean. Dengan
demikian, permasalahan validitas instrumen akanumealkkan mampu atau
tidaknya instrumen mengukur objek yang diukur (Sonddo [2005] dalam

Rizkia [2009]). Kriteria atau batas minimal suatstrumen dinyatakan valid

diantaranya:

1. Harga koefisien korelasi yang diperoleh dariliaisadibandingkan dengan
harga koefisien korelasi pada tabel dengan tingk&pércayaan yang telah
dipilih (harga koefisiennfung> rtabe)-

2. Dibuat suatu ukuran tertentu, misalnya batasmaih0,30 (harga koefisien

Mhiung > 0,30). Azwar (1999) dalam Priyatno (2008) menyatatemsyang
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mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 daya pefabga dianggap
memuaskan. Apabila jumlakem belum mencukupi, batas kriteria masih
dapat diturunkan menjadi 0,25. Namun, menurunkaashiteria dibawah
0,20 sangat tidak disarankan.

Penelitian ini menggunakan kriteria yang keduatuyemenentukan batas
minimum 0,30 untuk menguiji validitas ketujuh begt@snyataan yang terdapat
dalam kuesioner.

b.) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keaadadan konsistensi
alat ukur yang digunakan jika pengukuran tersellang (Priyatno, 2008).
Suatu alat ukur atau instrumen dikatakan memildiabilitas yang baik
apabila alat ukur atau instrumen tersebut selalnimegikan hasil yang sama
meskipun digunakan berkali-kali baik oleh penegldng sama maupun oleh
peneliti yang berbeda.

Dari beberapa metode reliabilitas, metédegha (Cronbach’§ merupakan
yang paling sering digunakan dalam penelitian mahasdan paling sesuai
dengan skor berbentuk skala (Priyatno, 2008). Sumsiirumen dapat
dikatakanreliable bila nilai Alpha lebih besar darifis product moment
Batasan tertentu juga bisa diberlakukan, misalnga ®ekaran (1992) dalam
Priyatno (2008) menyebutkan kriteria reliabilitebagai berikut:

1. Kurang dari 0,6 artinya kurang baik
2. Sama dengan 0,7 artinya dapat diterima
3. Lebih dari 0,8 artinya baik

Penelitian ini menggunakan batasan minimum seslaairge (uji 2 Sisi)

pada tingkat signifikansi 5% dengan jumlah datuaesampel.

3.5.2 Uji Penyimpangan Asumsi Klasik: Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahuiaaatau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitlanya hubungan linear
antar variabel independen dalam model regresi gy 2008). Model
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regresi yang baik seharusnya tidak memiliki koielastar variabel
independen. Jika ada, maka variabel-variabel intigre tersebut memiliki
kemiripan dan dapat menimbulkan bias saat pengamképutusan mengenai
pengaruh parsial masing-masing variabel indepentighadap variabel
dependen.

Pada penelitian ini, budaya organisasi sebagaialelri pemoderasi
dianggap sebagai variabel independen yang akanri di@nmungkinan
pengaruhnya terhadap variabel dependen. Prasyangt harus terpenuhi
dalam model regresi adalah tidak adanya gejalaikuoliftearitas (Priyatno,
2008). Menurut Santoso dalam Priyatno (2008), jeasiabel independen
memiliki Variance Inflation Factor(VIF) lebih besar dari 5, maka ada
persoalan multikolinearitas dengan variabel behasya.

Jadi, uji ini akan mencari tahu ada atau tidaknylungan linear antar

penganggaran partisipatif dan budaya organisasi.

3.5.3 Uji Hipotesis
3.5.3.1 AnalisisRegresi Linear Sederhana

Analisis korelasi sederhana (R) termasuk dalantisisani. Nilai R
menunjukkan hubungan variabel independen terhada@bel dependen.
Sementara melalui analisis determinasi?)(Rmenunjukkan persentase
sumbangan pengaruh variabel independen terhadajbebrdependen.
Priyatno (2008) mengatakan bahwa analisis regressad sederhana dilakukan
untuk mengetahui arah hubungan antara variabepéerdten dengan variabel
dependen; apakah positif atau negatif, dan jugakumemprediksi nilai dari
variabel dependen apabila nilai variabel indepeng&@mmengalami kenaikan
atau penurunan.

Rumus regresi linear sederhana adalah:

Y =a+bX
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Di mana:

Y = variabel dependen (nilai yang diprediksikan)

X = variabel independen

a = konstanta (nilai Y apabila X = 0)

b = koefisien regresi (nilai peningkatan maupunupenan)

Dalam penelitian ini, variabel Y adalah kesenjangaggaran dan
variabel X adalah penganggaran partisipatif.

Uji t perlu dilakukan untuk mengetahui apakah atael independen
berpengaruh secara siginifikan terhadap variabpéedden. Signifikan di sini
maksudnya pengaruh yang terjadi dapat berlaku umopulasi (dapat
digeneralisasikan). Untuk melakukan uji ini, laagkangkah yang perlu
dilakukan adalah:

1) merumuskan hipotesis, yaitu:
Ho: Tidak ada pengaruh  penganggaran partisipatif hat&ap
kesenjangan anggaran
H,: Ada pengaruh penganggaran partisipatif terhadegsenjangan
anggaran
2) menentukan tingkat signifikansi, yaitu sebegéar 5
3) menentukanfungdengan bantua8PSS 17 for Windows
4) menentukange
5) menentukan kriteria pengujian, yaitu:
Ho ditolak jika hitung > tabel

6) membandingkamiing denganipel

3.5.3.2 AnalisisRegresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah pengujiabuhgan secara
linear antara dua atau lebih variabel independergate variabel dependen.
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui arah hulamgantara variabel
independen dengan variabel dependen, apakah masisigg variabel

independen berhubungan positif atau negatif unteknprediksi nilai dari
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variabel dependen apabila nilai variabel indepemdengalami kenaikan atau
penurunan (Priyatno, 2008).

Prosedur melakukan analisis regresi linear bergalaaali dengan
analisis korelasi ganda dan analisis determinasaligis korelasi ganda (R)
digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua Iefaih variabel
independen (X Xa, ..., Xn) terhadap variabel dependen (Y) secarantake
Koefisien ini menunjukkan seberapa besar hubungamg yterjadi antara
variabel independen X Xz, ..., Xn) secara serentak terhadap variabel
dependen (Y). Nilai R berkisar antara 0 sampai dm&kin mendekati 1
berarti hubungan yang terjadi semakin kuat dan li&elga, semakin
mendekati 0, maka hubungan yang terjadi pun seméamah. Dalam
penelitian ini akan dilakukan analisis korelasi dmnuntuk mengetahui
hubungan antara penganggaran partisipatif dan budayanisasi terhadap
kesenjangan anggaran.

Menurut Sugiyono (2007) dalam Priyatno (2008), medo untuk
menginterpretasikan koefisien korelasi adalah sabazeyikut:
0,00-0,199 = =sangat rendah
0,20-0,399  =rendah
0,40-0,599 = sedang
0,60-0,799 = kuat
0,80-1,000 = sangat kuat

Analisis determinasi (B berguna untuk mengetahui persentase
sumbangan pengaruh variabel independen &%, ..., X,) secara serentak
terhadap variabel independen (Y). Koefisien ini omeakkan seberapa besar
persentase variasi variabel independen yang digumdklam model mampu
menjelaskan variasi variabel dependen. Jikeb&tnilai 0, maka tidak ada
sedikit pun persentase sumbangan pengaruh yangrikdibe variabel
independen terhadap variabel dependen, atau vaaasbel independen yang
digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikit pamniasi variabel

dependen. Sebaliknya, jika?Pbernilai 1, maka persentase sumbangan
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pengaruh yang diberikan variabel independen tephagaiabel dependen
sempurna, atau variasi variabel independen yangndigan dalam model
menjelaskan 100% variasi variabel dependen. Dalamelftian ini akan

dilakukan analisis determinasi untuk mengetahuisgr@ase sumbangan
pengaruh penganggaran partisipatif dan budaya @mnsecara serentak
terhadap kesenjangan anggaran.

Analisis regresi linier berganda pada penelitiandigunakan untuk
menentukan signifikansi pengaruh penganggaran spaatif terhadap
kesenjangan anggaran dengan budaya organisasaesebeagbel pemoderasi.
Analisis regresi digunakan untuk memperoleh suategmaan dan garis yang
menunjukkan persamaan pengaruh variabel indepeteitradap variabel
dependen. Model persamaan regresi yang digunakak orenguji hipotesis

adalah:
Y=a+bX, +bX,
Di mana:
Y = kesenjangan anggaran
X1 = penganggaran partisipatif
Xz = budaya organisasi
a = konstanta

bl,b2 = koefisien regresi (nilai peningkatan ataupenysunan)

Sementara itu, uji koefisien regresi secara berssanaa (uji F)
digunakan untuk mengetahui apakah variabel indegerid, X, ..., X)
secara bersama-sama berpengaruh secara signifisdradap variabel
independen (Y), atau untuk mengetahui apakah madglesi dapat
digunakan untuk memprediksi variabel dependen teday. Signifikan di sini
maksudnya hubungan yang terjadi dapat berlaku umtgulasi (dapat
digeneralisasikan). Langkah-langkahnya adalah sélbagikut:
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a. merumuskan hipotesis statistik, yaitu:

Ho: Penganggaran partisipatif dan budaya organisaara
bersama-sama tidak berpengaruh terhadap kesanjang
anggaran

Hy: Penganggaran partisipatif dan budaya organsegsira
bersama-sama berpengaruh terhadap kesenjanggaramg

b. menentukan kriteria pengujian

Dengan derajat kepercayaan 95% dan derajat kebebabasar (k-1)

dan (n-k-1), maka kriteria pengujian dapat diteatukebagai berikut:

Jika Fitung < Raveimaka H diterima

Jika Fitung > Raveimaka H ditolak

mencari besarnyanking dengan bantuaBPSS 17 for Windows

d. menarik kesimpulan mengenai diterima atau tidakngatesis dengan

cara membandingkan hasil pada langkah (b) dan (c).

Sementara itu, ujkoefisien regresi secara parsial (uji t) digunakan
untuk mengetahui apakah dalam model regresi varietaeependen (X
Xa..., Xn) secara parsial berpengaruh secara signifikaradeg variabel
independen (). Langkah-langkahnya adalah sebagkiit:

a. merumuskan hipotesis statistik untuk dugaan adapgagaruh
masing-masing variabel independen, yaitu:

Ho: Secara parsial penganggaran partisipatif tidakpdngaruh

terhadap kesenjangan anggaran

Hi: Secara parsial penganggaran partisipatif begreihgterhadap

kesenjangan anggaran

dan

Ho: Secara parsial budaya organisasi tidak berpahgtrhadap

kesenjangan anggaran

Hi: Secara parsial budaya organisasi berpengaruhadap

kesenjangan anggaran
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b. menentukan kriteria pengujian
Dengan derajat kepercayaan sebesar 95% dan déefpabasan
sebesar n-k-1, maka kriteria pengujian dapat tlilem sebagai
berikut: jika titung > taberatau fiung < -tanelMaka H diterima

C. mencari besarnyaitngdengan bantua8PSS 17 for Windows

d. menarik kesimpulan mengenai diterima atau tigiakhipotesis dengan

cara membandingkan hasil pada langkah (b) dan (c).
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